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ABSTRAK 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan dan faktor penyebab kesalahan mahasiswa dalam 
menyelesaikan soal perhitungan Peluang, yaitu meliputi perhitungan peluang berdasarkan teknik membilang, 
peluang bersyarat dan dalil Bayes. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Sampel dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa program studi (prodi) Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (JPMIPA), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas Bengkulu tahun 
ajaran 2016/2017 yang berjumlah 35 orang dan telah mengambil matakuliah Statistika Matematika. 
Instrumen penelitian meliputi  lembar tes dan wawancara. Hasil penelitian menunjuk-kan bahwa kesalahan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal perhitungan Peluang meliputi: 1) Kesalahan fakta: sebanyak 
18,5% mahasiswa melakukan kesalahan dalam menggunakan data yang telah ditentukan dalam soal dan 
27,12% mahasiswa salah menggunakan data yang telah diperoleh dari proses perhitungan, 2) Kesalahan 
Konsep: 14,2% mahasiswa salah menerapkan konsep teknik membilang (permutasi dan kombinasi), 52,6% 
mahasiswa salah menggunakan konsep dalil Bayes dan 38,9% mahasiswa salah dalam menyelesaikan soal 
terkait peluang bersyarat, 3) Kesalahan operasi: 28,5% mahasiswa melakukan kesalahan dalam proses 
perhitungan dan 7,18% mahasiswa salah dalam langkah-langkah menyelesaikan operasi perhitungan, 4) 
Kesalahan Prinsip: 62,8% mahasiswa salah memahami sifat dan teorema yang berkaitan dengan dalil Bayes. 
Faktor penyebab mahasiswa melakukan jenis-jenis kesalahan tersebut adalah: mahasiswa kurang teliti dan 
terburu-buru dalam mengerjakan soal serta mahasiswa tidak memahami konsep terkait teknik membilang 
(permutasi dan kombinasi, peluang bersyarat serta dalil Bayes). 
 
Kata kunci : Diagnosis, Kesalahan, Peluang.   
 
ABSTRACT 
 
This study aim to determine the types of error and the factors causing the  student error in solving the 
probability calculation probles, which include calculating the opportunity based on numerical technique, 
conditional opportuniy and dalil of Bayes. This research was a descriptive research. The sample in this study 
were the students of mathematic education JPMIPA FKIP University of Bengkulu 2016/2017 academic year 
totaling 35 people and had taken mathematic statistic course. The research instrument include test sheet and 
interview. The results showed that the student’s error in solving probability calculation question included: 1) 
False facts: as many as 18.5% of students made mistakes in using the data specified in the problem and 
27.12% of students mistakenly used the data obtained from the process calculation, 2) Misconception: 14.2% 
of students wrongly applied the concept of numerical engineering (permutation and combination), 52.6% of 
students mistakenly used the concept of Bayes' dalil and 38.9% of students were wrong in solving the 
problems related to conditional opportunity, 3) Error operation: 28.5% of students made a mistake in the 
calculation process and 7.18% of students were wrong in the step to complete the calculation operation, 4) 
Error Principle: 62.8% of students misunderstood the nature and theorem related to the dalil Bayes. The 
factors that cause the students to do these types of mistakes were: the students were less thorough and rushed 
in working on question and the students did not understand the concept that related to numeracy technique 
(permutation and combination, conditional opportunity and the dalil Bayes). 
 
Keywords: Diagnosis, Error, Opportunity. 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Matematika merupakan cabang ilmu penge-
tahuan yang memegang peranan penting dalam ke-
hidupan manusia dan menjadi dasar bagi ilmu-ilmu 
pengetahuan lain. Mengingat pentingnya peranan 
matematika, maka matematika menjadi salah satu 
mata pelajaran pokok di sekolah mulai dari sekolah 
dasar sampai dengan perguruan tinggi. Melalui 
pembelajaran matematika, peserta didik diharapkan 
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mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, 
logis, sistematis, cermat, efektif dan efisien dalam 
memecahkan masalah. Tercapai atau tidaknya tu-
juan pembelajaran matematika salah satunya dapat 
dinilai dari keberhasilan peserta didik dalam mema-
hami matematika dan menyelesaiakan persoalan-
persoalan matematika (Soedjadi, 2000)  
Keberhasilan proses pembelajaran dipenga-
ruhi beberapa komponen yang saling berkaitan, 
yakni meliputi kurikulum, sarana prasarana, guru, 
peserta didik dan metode pengajaran yang tepat 
(Dimyati & Mudjiono, 2006). Keberhasilan proses 
belajar dan mengajar dapat diketahui dengan mela-
kukan evaluasi menggunakan tes hasil belajar pe-
serta didik. Tes dapat disajikan dalam berbagai ben-
tuk soal yang berkaitan dengan materi matematika 
yang sedang atau sudah diajarkan. Hasil evaluasi 
ini akan menunjukkan sejauh mana pemahaman 
peserta didik tentang materi yang sudah diberikan. 
Salah satu materi yang dipelajari oleh maha-
siswa prodi Pendidikan Matematika JPMIPA FKIP 
Universitas Bengkulu adalah tentang perhitungan 
peluang pada matakuliah Statistika Matematika. 
Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib di 
prodi Pendidikan Matematika yang berisikan materi 
secara teoritis, seperti teori peluang berdasarkan 
teknik membilang (permutasi dan kombinasi), pe-
luang bersyarat dan dalil Bayes. Semua materi sa-
ling terkait satu sama lain, sehingga banyak maha-
siswa yang melakukan kesalahan dalam menger-
jakan soal-soal tentang perhitungan peluang karena 
berkaitan dengan konsep yang dipelajari dengan 
sebelumnya.  
Pengalaman peneliti selama mengampu ma-
takuliah Statistika Matematika di prodi Pendidikan 
Matematika JPMIPA FKIP Universitas Bengkulu 
selama beberapa tahun terakhir, diperoleh data bah-
wa lebih dari 50% mahasiswa melakukan kesala-
han dalam menyelesaikan soal soal yang berkaitan 
dengan peluang bersyarat dan dalil Bayes. Mahasis-
wa masih bingung mau menggunakan rumus yang 
mana dan bagaimana langkah-langkah yang benar 
dan bisa digunakan untuk menyelesaikan kasus soal 
yang diberikan. Secara umum mereka masih salah 
dalam memahami konsep materi yang diberikan. 
Hal ini kemungkinan juga karena soal yang diberi-
kan bervariasi (tidak persis sama dengan contoh 
soal yang diberikan oleh dosen).  
Kesalahan memahami konsep dalam pembe-
lajaran matematika akan berpengaruh terhadap pe-
mahaman konsep berikutnya karena matematika 
berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep ab-
strak yang tersusun secara hirarkis dan penalaran-
nya deduktif (Hudojo, 1988). Selain kesalahan kon-
sep, tidak tertutup kemungkinan masih terdapat 
jenis-jenis kesalahan lainnya yang dilakukan oleh 
mahasiswa yang berdampak pada rendahnya hasil 
belajar mereka. Seperti yang dikemukakan oleh 
(Anandito, 2014) bahwa jenis-jenis kesalahan pe-
serta didik dalam menyelesaikan soal-soal matema-
tika meliputi: kesalahan dalam memahami fakta-
fakta (salah menggunakan data yang telah ditentu-
kan dalam soal dan salah menggunakan data yang 
diperoleh dari hasil perhitungan), kesalahan dalam 
memahami konsep (konsep yang berkaitan dengan 
materi pada soal), kesalahan dalam operasi-operasi 
(salah dalam melakukan operasi hitung atau lang-
kah-langkah dalam menyelesaikan soal) serta kesa-
lahan dalam memahami prinsip-prinsip (salah 
menggunakan sifat dan teorema yang digunakan 
dalam menyelesaikan soal). 
(Agninditya, Sunandar, & Purwati, 2014) 
mengemukakan bahwa banyak faktor yang menye-
babkan rendahnya kemampuan matematika maha-
siswa. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari da-
lam atau dari luar diri mahasiswa tersebut. Faktor 
dari dalam mahasiswa dapat berupa minat, moti-
vasi, bakat dan kemampuan intelegensi. Faktor dari 
luar, kemampuan matematika mahasiswa dapat di-
pengaruhi oleh kondisi keluarga, dosen, lingkungan 
kosan, kondisi gedung, fasilitas kampus dan seba-
gainya. Rendahnya kemampuan matematika maha-
siswa dapat dilihat dari penguasaan mahasiswa ter-
hadap materi yang diberikan. Untuk mengetahui pe-
nguasaan mahasiswa terhadap materi tersebut, salah 
satunya dengan memberikan tes atau soal tentang 
materi tersebut. Kesalahan mahasiswa dalam me-
ngerjakan soal tersebut dapat menjadi salah satu pe-
tunjuk untuk mengetahui sejauh mana mahasiswa 
tersebut menguasai materi yang diberikan. Oleh ka-
rena itu, adanya kesalahan-kesalahan tersebut perlu 
diidentifikasi dan dicari faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhinya kemudian dicari solusinya.  
Selanjutnya (Nurkancana, 1986) menambah-
kan bahwa diagnosis kesalahan secara mendetail di-
butuhkan agar jenis-jenis kesalahan dan faktor-fak-
tor penyebabnya dapat diketahui lebih jauh untuk 
membantu mengatasi permasalahan tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan 
penelitian tentang diagnosis kesalahan mahasiswa 
dalam menyelesaikan soal perhitungan peluang 
pada matakuliah Statistika Matematika. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan dan 
faktor penyebab kesalahan mahasiswa dalam me-
nyelesaikan soal perhitungan peluang, meliputi per-
hitungan peluang berdasarkan teknik membilang, 
peluang bersyarat dan dalil Bayes.  
  
II. METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian des-
kriptif, yaitu menggambarkan tentang jenis-jenis 
kesalahan dan faktor-faktor penyebab mahasiswa 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
tentang perhitungan peluang. Subjek penelitian 
adalah mahasiswa prodi Pendidikan Matematika 
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JPMIPA FKIP Universitas Bengkulu tahun ajaran 
2016/2017 yang berjumlah 35 orang dan telah 
mengambil matakuliah Statistika Matematika.  
Prosedur penelitian ini meliputi: a) Membuat 
instrumen berupa lembar tes atau soal (bentuk urai-
an) tentang perhitungan peluang, yang meliputi: 
perhitungan peluang berdasarkan teknik membi-
lang, peluang bersyarat dan dalil Bayes. b) Uji Co-
ba instrumen, meliputi uji validitas, uji reliabilitas, 
uji daya beda dan tingkat kesukaran soal. Hal ini 
dilakukan untuk melihat kelayakan instrumen yang 
digunakan. c) Pelaksanaan tes, untuk mengumpul-
kan data tentang jenis-jenis kesalahan mahasiswa 
dalam menyelesaikan soal tentang perhitungan pe-
luang. d) Menganalisis hasil tes mahasiswa, yaitu 
setelah mahasiswa mengerjakan soal lalu hasilnya 
dianalisis untuk mengidentifikasi jenis-jenis kesala-
han yang dilakukan. d) Wawancara, untuk meng-
gali informasi tentang faktor-faktor penyebab ma-
hasiswa melakukan kesalahan dalam menyelesai-
kan soal tentang perhitungan peluang. Mahasiswa 
yang diwawancarai hanya mahasiswa yang melaku-
kan kesalahan saja, dan f) Menganalisis data (mem-
buat check list), yaitu data dikelompokkan sesuai 
dengan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal tes dan dihi-
tung dalam persentase. 
 
Uji Coba Instrumen 
Uji Coba instrumen yang dilakukan meliputi 
uji validitas, uji reliabilitas, uji daya beda dan 
tingkat kesukaran soal. Penentuan tingkat validitas 
butir soal digunakan korelasi product momen 
Pearson dengan mengkorelasikan antara skor yang 
didapat mahasiswa pada suatu butir soal dengan 
skor total yang didapat (Jihad & Haris, 2012). 
Rumus yang digunakan yaitu:  
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dimana rxy adalah koefisien korelasi yang dicari, N  
adalah banyaknya peserta tes (mahasiswa), X  ada-
lah nilai variabel (skor item soal) dan Y adalah nilai 
variabel (skor total). Soal dikatakan valid jika rhitung 
≥ rtabel (N,α), sedangkan tidak valid jika rhitung < rtabel (N, 
α) . Jika soal tidak valid maka soal tidak digunakan.  
Untuk mengukur tingkat reliabilitas soal 
lembar tes ini digunakan rumus alpha (Jihad & 
Haris, 2012) sebagai berikut: 
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dimana r11 adalah koefisien reliabilitas tes, N adalah 
banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes, 
Si2 adalah jumlah varians skor dari tiap-tiap butir 
item dan St2 adalah varian total. Soal dikatakan 
reliabel jika r11 > 0,7, jika tidak maka soal tidak 
reliabel dan tidak digunakan dalam penelitian.  
Daya pembeda (DP) pada masing-masing 
butir soal tes ditentukan dengan rumus (Jihad & 
Haris, 2012)  : 
A
BA
I
SSDP   
dimana SA adalah Jumlah skor kelompok atas pada 
butir soal yang diolah, SB  adalah jumlah skor ke-
lompok bawah pada butir soal yang diolah, IA  
adalah jumlah skor ideal salah satu kelompok pada 
butir soal yang diolah. Kriteria daya pembeda yang 
digunakan dalam butir soal adalah jika DP ≥ 0,20. 
Tingkat kesukaran (TK) pada masing-ma-
sing butir soal untuk tes uraian ditentukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Jihad & 
Haris, 2012). 
( ) ( )
A BS STK
n maks

  
dimana SA  adalah jumlah skor kelompok atas, SB   
adalah jumlah skor kelompok bawah, n adalah 
jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah 
dan maks adalah skor maksimal soal yang bersang-
kutan. Kriteria tingkat kesukaran yang digunakan 
adalah soal dengan kategori sedang (0,30 < TK ≤ 
0,70) dan sukar (0,00 < TK ≤ 0,30). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah dengan cara memberikan lembar tes dan 
wawancara kepada mahasiswa. Lembar tes berupa 
soal uraian. Sedangkan wawancara berupa daftar 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Lembar tes 
diberikan terlebih dahulu sebelum dilakukan wa-
wancara. Lembar tes diberikan setelah mahasiswa 
mengikuti proses pembelajaran di kelas. Teknik ini 
dilakukan untuk memperoleh data tentang bentuk-
bentuk dan faktor-faktor penyebab kesalahan maha-
siswa menjawab soal tes. Teknik analisis  data di-
gunakan persentase kesalahan, dengan rumus: 
100%fP
n
   
dimana P adalah persentase jenis kesalahan per soal 
(kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan ope-
rasi dan kesalahan prinsip), f adalah banyaknya 
mahasiswa yang melakukan kesalahan untuk tiap 
butir soal (kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesa-
lahan operasi dan kesalahan prinsip) dan n adalah 
banyaknya mahasiswa yang diberikan lembar tes.  
Selanjutnya dilakukan wawancara terhadap 
mahasiswa yang melakukan kesalahan dalam men-
jawab soal tes yang diberikan sehingga diperoleh 
faktor faktor penyebab mereka melakukan kesa-
lahan tersebut.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Tes diberikan dengan memberikan soal urai-
an  kepada 35 mahasiswa tentang kaidah pencaca-
han (permutasi 2 soal, kombinasi 2 soal), peluang 
bersyarat (2 soal) dan dalil Bayes (2 soal). Kedela-
pan soal tersebut diujicobakan terlebih dahulu ke-
pada 15 mahasiswa yang telah mengambil mataku-
liah Statistika Matematika. Hasilnya diperoleh bah-
wa semua soal adalah valid, reliabel, daya beda cu-
kup baik dan tingkat kesukaran soal berada pada 
kategori sedang. Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa sebanyak 85,7% (30 mahasiawa) melakukan 
kesalahan dalam menjawab soal tes atau hanya 5 
orang (14,3%) saja mahasiswa yang tidak melaku-
kan kesalahan dalam menjawab soal. Secara leng-
kap, bentuk kesalahan mahasiswa tersebut disajikan 
pada tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Bentuk Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal Tes  
Jenis Kesalahan Persentase (%) 
Kesalahan Fakta 
a. Kesalahan dalam menggunakan data yang telah ditentukan dalam soal  
b. Kesalahan menggunakan data yang telah diperoleh dari proses perhitungan 
 
18,5 
27,1 
Kesalahan Konsep 
a.  Kesalahan dalam menerapkan konsep teknik membilang (permutasi dan kombinasi). 
b.  Kesalahan dalam menggunakan konsep dalil Bayes.  
c.  Kesalahan dalam menyelesaikan soal terkait peluang bersyarat. 
 
14,2 
52,6 
38,9 
Kesalahan Operasi 
a. Kesalahan dalam melakukan proses perhitungan  
b. Kesalahan dalam menentukan langkah-langkah penyelesaian operasi perhitungan. 
 
28,5 
7,2 
Kesalahan Prinsip 
Kesalahan dalam memahami sifat dan teorema yang berkaitan dengan peluang. 
 
62,8 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, maka ma-
hasiswa yang melakukan kesalahan dalam menye-
lesaikan soal-soal perhitungan peluang tersebut di-
lakukan wawancara untuk mengetahui faktor-faktor 
penyebab mereka melakukan kesalahan, yaitu dije-
laskan sebagai berikut (setiap jenis kesalahan hanya 
diambil 1 contoh kesalahan saja): 
1. Kesalahan Fakta 
Berikut contoh kesalahan fakta yang dilakukan 
oleh mahasiswa ketika menyelesaikan soal 
tentang permutasi: 
Soal No. 1: 
Misalnya kita mempunyai kata “PENSIL”, 
berapa peluang bahwa tempat pertama dan ter-
akhir merupakan huruf vokal? 
Jawaban mahasiswa (inisial AR): 
Susunan huruf-hurufnya adalah:   
1)    E     T1     T2     T3     T4   I 
2)    I      T1     T2     T3     T4   E 
Banyaknya susunan huruf-huruf yang mungkin   
1)  (1 x 4 x 3 x 2 x 1) cara = 24 cara 
2)  (1 x 4 x 3 x 2 x 1) cara = 24 cara 
Sehingga banyaknya susunan huruf dari kata 
“PENSIL”, dengan huruf pertama dan terakhir 
merupakan huruf hidup, yaitu  n(A) =24+24 = 
48 cara. 
Banyaknya susunan huruf keseluruhan atau  
n(S) = 5! = 5x4x3x2x1 = 120 cara 
Jadi P(A) = 48/120.  
 
Berdasarkan jawaban mahasiswa AR ter-
sebut terlihat bahwa terjadi kesalahan fakta, yaitu 
AR menulis n(S) = 5! = 5x4x3x2x1 = 120 cara, 
padahal seharusnya adalah n(S) = 6!, bukan 5! (ka-
rena keseluruhan dari kata PENSIL terdiri dari 6 
huruf). Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara 
dengan AR: 
 
Dosen :” Dari mana anda dapat n(S) = 5!...? 
 AR    :”  dari jumlah keseluruhan huruf yang ada pada 
kata”PENSIL” bu. 
Dosen :” Coba kamu hitung ada berapa huruf pada 
kata”PENSIL”. 
AR      :” 1... 2....3...4...5...6, astagfirullahaladzim,, salah 
liat saya bu, ternyata 6 ya bu, soalnya huruf I 
tidak terlalu jelas karena agak me-nempel 
dengan huruf L bu, maaf bu saya kurang teliti 
melihat soal. 
Dosen    :” ya ga pa pa, tapi lain kali lebih hati hati ya 
dan lebih teliti. 
AR        :” Insya Allah bu, terima kasih bu.  
 
2. Kesalahan Konsep 
Berikut contoh kesalahan konsep yang dilaku-
kan mahasiswa pada soal no 2. 
Soal No. 2 
Sebuah kotak berisi 10 buah lampu cabe 5 
watt, dengan 4 buah lampu diantaranya tidak 
jalan. Kemudian tiga buah lampu diambil se-
cara acak dan satu persatu dari kotak lain. 
Berapa peluang bahwa ketiga lampu cabe yang 
terambil itu semuanya masih jalan? 
Jawaban mahasiswa (inisial MH): 
Banyaknya lampu tidak jalan = 4, sehingga 
banyaknya lampu yang masih jalan = 10-4=6 
Peluang terambil lampu pertama (masih jalan) 
= C(6,1)/ C(10,1) = 6/10 
Peluang terambil lampu kedua (masih jalan)    
= C(6,1)/ C(10,1) = 6/10  
Peluang terambil lampu ketiga (masih jalan)   = 
C(6,1)/ C(10,1) = 6/10 
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Sehingga peluang ketiga lampu yang terambil 
tersebut masih jalan = (6/10)(6/10)(6/10) = 
216/1000 = 27/125. 
 
Berdasarkan jawaban  MH tersebut terlihat 
telah terjadi kesalahan konsep, yaitu bahwa peng-
ambilan ketiga lampu itu secara satu persatu seha-
rusnya berarti pengambilan lampu itu dilakukan 
tanpa pengembalian, sedangkan MH menganggap 
pengambilan lampu itu dengan pengembalian, se-
hingga yang benar seharusnya: 
P(lampu ke I) = C(6,1)/ C(10,1) = 6/10,  
P(lampu ke II)= C(5,1)/ C(9,1) = 5/9  dan  
P(lampu ke III) = C(4,1)/ C(8,1) = 4/8. 
Peluang ketiga lampu masih jalan = 
(6/10)(5/9)(4/8) =120/720 = 1/6 
Hasil wawancara dengan MH sebagai berikut. 
 
Dosen : ‘Darimana anda memperoleh peluang terambil 
lampu pertama = 6/10?” 
MH  :” Karena banyaknya lampu yang masih jalan ada 
6, dan total lampu ada 10 bu” 
Dosen :” Terus dari mana dapat peluang terambil lampu 
kedua dan ketiga juga kok sama yaitu 6/10?” 
MH    :” kan diambil satu persatu bu, diambil satu lalu 
dikembalikan, diambil satu lagi lalu 
dikembalikan dan seterusnya, jadi ya sama kan 
bu” 
Dosen :” kalau dikembalikan terus, berarti anda hanya 
dapat 1 lampu dong (bukan 3 lampu. Dengan 
kata lain sama artinya jika meng-ambil 3 lampu 
sekaligus” 
MH   :”O iya ya bu. Sebentar bu. Berarti peluang-nya = 
C(6,3)/ C(10,3) = 20/120 =1/6, benar ya bu?” 
(sambil mengangguk angguk). 
Dosen : “Yup, benar sekali MH, nah lain kali pahami 
lagi maksud soal ya”. 
MH  :” Baik bu. Siaap”. 
 
3. Kesalahan Operasi 
Berikut contoh kesalahan operasi yang dilaku-
kan oleh mahasiswa pada soal No.5: 
Soal No.5: 
Misalkan Jihan mempunyai tiga buah kotak 
yang masing-masing berisi kelereng, dimana 
kotak I berisi 10 kelereng (4 kelereng diantara-
nya jelek), Kotak II berisi 6 kelereng (1 kele-
reng jelek) dan Kotak III berisi 8 kelereng (3 
kelereng jelek). Sebuah kotak dipilih secara 
acak, kemudian sebuah kelereng diambil secara 
acak dari kotak yang terpilih itu. Berapa pe-
luang bahwa kelereng yang terambil itu adalah 
jelek? 
Jawaban mahasiswa (inisial RS): 
P(Kotak 1) = P(Kotak 2) = P(Kotak 3) = 1/3. 
P(R|Kotak 1) = 4/10,   P(R|Kotak 2) = 1/6,  dan  
P(R|kotak 3) = 3/8. 
Sehingga peluang bahwa kelereng yang 
terambil itu jelek adalah: 
P(A) =  P(Kotak 1). P(R|Kotak 1) + P(Kotak 
2). P(R|Kotak 2) + P(Kotak 3). P(R|kotak 3) 
        =   (1/3) (4/10)  + (1/3) (1/6) + (1/3) (3/8) 
        =  (4/30) + (1/18) + (1/24) = 1494/6480 
 
Soal di atas merupakan soal tentang peluang 
bersyarat. Berdasarkan jawaban RS tersebut terlihat 
bahwa tidak terjadi kesalahan konsep, karena sudah 
memahami bagaimana menghitung peluang bersya-
rat dengan menggunakan rumus peluang bersyarat, 
namun terdapat kesalahan operasi, yaitu salah 
menghitung (1/3)x(3/8) ditulis 1/24, seharusnya 
1/8. Hal ini diketahui setelah melakukan wawan-
cara dengan RS sebagai berikut: 
 
Dosen:” Soal No. 5 merupakan konsep tentang apa ya?” 
SR  : ” Tentang peluang bersyarat, bu.” 
Dosen : “Ya, benar sekali. Coba perhatikan lagi hasil 
perhitunganmu, apakah memang betul yang 
kamu peroleh?” 
RS      :” Sepertinya udah bu, tadi udah dicek” 
Dosen : “ Coba cek sekali lagi, 1/3 x 3/8 berapa? 
RS     :” 3/24 bu atau 1/8... (sambil mencocokkan dengan 
jawabannya yang tertera di lembar jawaban. 
Iya... ya, saya salah bu, kurang teliti 
mengalikannya. Maaf ya, bu. Maksud saya yang 
benar adalah 3/24, bukan 1/24.  
Dosen  :” nah tu kan ketemu, kamu salah dalam 
mengoperasikan perkaliannya, sehingga ja-
waban akhir jadi salah. Tapi ga pa pa, kamu 
tetap dapat skor, semoga ini jadi pembe-lajaran 
biar lebih hati-hati menghitung ya RS”. 
RS   :” ok, buk. Terima kasih sudah mengingatkan saya”. 
 
4. Kesalahan Prinsip 
  Berikut contoh kesalahan prinsip yang 
dilakukan oleh mahasiswa, yaitu pada soal 
No.7 sebagai berikut: 
Soal No. 7: 
Sebuah rumah makan menyediakan menu ma-
kanan pagi yang terdiri atas nasi, telur, kerupuk 
dan minum. Nasi terdiri atas nasi putih, nasi 
kuning, dan nasi goreng. Telur tediri atas telur 
dadar, telur ceplok, telur rebus dan telur asin. 
Kerupuk terdiri atas kerupuk aci, kerupuk ikan, 
dan kerupuk udang.  
Minum terdiri atas air putih, air kopi, air susu, 
air kopi susu dan air teh.  
Berapa peluang bahwa menu makanan pagi itu 
terdiri atas nasi kuning, telur, kerupuk , dan 
minum? 
Jawaban mahasiswa (HB): 
Misalkan A  = peristiwa bahwa menu makanan 
pagi terdiri dari nasi kuning, telur, kerupuk dan 
minum. 
Maka n(A) = (1+4+4+5) cara = 14 cara 
          n(S) = (3+4+4+5) cara = 16 cara 
jadi, P(A) = 14/16 = 7/8. 
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Berdasarkan jawaban HB tersebut terlihat 
bahwa HB salah menggunakan aturan pencacahan, 
yaitu menggunakan aturan penjumlahan, yang seha-
rusnya menggunakan aturan perkalian karena peris-
tiwa atau kejadian digunakan secara bersama-sama 
(atau disebut aturan perkalian). Jadi, yang benar 
seharusnya: n(A) = 1x4x4x5 = 80 cara  dan n(S)= 
3x4x4x5 = 240 cara, sehingga p(A) = 80/240 = 1/3. 
Berikut hasil wawancara dengan HB: 
 
Dosen :” Mengapa anda menuliskan n(A) = (1+4+4+5) 
cara? dari mana HB? 
HB     :”dari soal bu, karena yang ditanya: pilihan nasi 
ada 1 (hanya nasi kuning), pilihan telur ada 4 
jenis, pilihan kerupuk juga 4 jenis dan pilihan 
minum ada 5 jenis, sehingga dijumlahkan. 
Dosen :”Masih ingat ga perbedaan aturan penjumlahan 
dan aturan perkalian pada ma-teri aturan 
pencacahan di konsep peluang?” 
HB    :” lupa, bu! seharusnya tidak dijumlahkan ya, bu?” 
Dosen :” Coba nanti dibuka lagi ya bukunya tentang 
aturan pencacahan” 
 
Kesalahan terbanyak yang dilakukan oleh 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal tentang 
teori peluang adalah kesalahan prinsip, yaitu kesa-
lahan dalam memahami sifat dan teorema yang ber-
kaitan dengan peluang, yaitu sebanyak 62,8%  dan 
kesalahan konsep, yaitu kesalahan dalam meng-
gunakan konsep dalil Bayes sebanyak 52,6%.  
 
Faktor Penyebab Kesalahan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan maha-
siswa yang melakukan kesalahan dalam menyele-
saikan soal-soal perhitungan peluang, diperoleh 
faktor-faktor penyebabnya, antara lain: mahasiswa 
tidak teliti membaca soal, sehingga salah menulis-
kan apa yang diketahui, mahasiswa salah menggu-
nakan rumus, mahasiswa salah menghitung,  maha-
siswa lupa dan tidak memahami maksud soal. Se-
lain itu, khusus pada materi dalil Bayes, kesalahan 
yang dilakukan mahasiswa mayoritas diakibatkan 
lupa dan kurang memahami materi sebelumnya 
yaitu tentang peluang bersyarat.  
 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan 
soal-soal perhitungan peluang meliputi: 1) Kesa-
lahan fakta: sebanyak 18,5% mahasiswa melakukan 
kesalahan dalam menggunakan data yang telah 
ditentukan dalam soal dan 27,12% mahasiswa salah 
menggunakan data yang telah diperoleh dari proses 
perhitungan, 2) Kesalahan Konsep: 14,2% maha-
siswa salah menerapkan konsep teknik membilang 
(permutasi dan kombinasi), 52,6% mahasiswa salah 
menggunakan konsep dalil Bayes dan 38,9% maha-
siswa salah dalam menyelesaikan soal terkait pe-
luang bersyarat, 3) Kesalahan operasi: 28,5% ma-
hasiswa melakukan kesalahan dalam proses perhi-
tungan dan 7,18% mahasiswa salah dalam langkah-
langkah menyelesaikan operasi perhitungan, 4) Ke-
salahan Prinsip: 62,8% mahasiswa salah memahami 
sifat dan teorema yang berkaitan dengan dalil Ba-
yes. Faktor penyebab mahasiswa melakukan jenis-
jenis kesalahan tersebut adalah: mahasiswa kurang 
teliti dan terburu-buru dalam mengerjakan soal ser-
ta mahasiswa tidak memahami konsep terkait tek-
nik membilang (permutasi dan kombinasi, peluang 
bersyarat serta dalil Bayes). 
Saran yang dapat diberikan antara lain: hen-
daknya dosen lebih memperbanyak latihan soal ten-
tang pemahaman konsep khususnya materi peluang 
bersyarat dan dalil Bayes serta memberikan soal-
soal latihan yang lebih bervariasi, sehingga maha-
siswa terlatih mengerjakan berbagai bentuk soal.  
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